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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran awal bahan ajar biologi SMA kelas X ditinjau
dari muatan Sustainable Development Goals (SDGs). Metode penelitian menggunakan jenis
penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebar angket melalui
google form kepada guru-guru SMA di Kabupaten Brebes, selanjutnya memilih satu bahan ajar
biologi yang paling banyak digunakan oleh siswa dan guru di sekolah-sekolah tersebut. Obyek
penelitian ini adalah bahan ajar Biologi kelas X pada semua materi. Berdasarkan hasil analisis
bahan ajar biologi kelas X dapat disimpulkan bahwa bahan ajar biologi kelas X pada seluruh bab
sudah bermuatan SDGs dengan persentase bab 1 sebanyak 2%, bab 2 sebanyak 16%, bab 3
sebanyak 2%, bab 4 sebanyak 1%, bab 5 sebanyak 1%, bab 6 sebanyak 2%, bab 7 sebanyak
3%, bab 8 sebanyak 4%, bab 9 sebanyak 5% dan bab 10 sebanyak 16%. Berdasar jumlah kalimat
yang memunculkan pilar ESD yaitu pilar ekonomi sebanyak 43 kalimat, pilar sosial budaya
sebanyak 12 kalimat, dan pilar lingkungan sebanyak 60 kalimat. Dari hasil penelitian tersebut
disarankan bagi sekolah diharapkan menggunakan bahan ajar yang bemuatan SDGs dengan
persentase yang tinggi.

Kata kunci: Bahan Ajar Biologi; Sustainable Development Goals.

Abstract

This study aims to determine the initial description of high school biology teaching materials grade
X in terms of the content of Sustainable Development Goals (SDGs). The research method used
descriptive research. The data collection method was carried out by distributing questionnaires
through google form to high school teachers in Brebes Regency, then selecting one biology
teaching material that is most widely used by students and teachers in these schools. The object
of this research is Biology teaching materials for class X in all materials. Based on the results of
the analysis of class X biology teaching materials, it can be concluded that class X biology teaching
materials in all chapters have contained SDGs with a percentage of chapter 1 as much as 2%,

chapter 2 as much as 16%, chapter 3 as much as 2%, chapter 4 as much as 1%, chapter 5 as
much as 1%, chapter 6 as much as 2%, chapter 7 as much as 3%, chapter 8 as much as 4%,

chapter 9 as much as 5% and chapter 10 as much as 16%. Based on the number of sentences
that bring up the ESD pillars, the economic pillar is 43 sentences, the socio-cultural piflar is 12
sentences, and the environmental pillar is 60 sentences. From the results of this study, it is
suggested that schools are expected to use teaching materials that contain SDGs with a high

percentage.
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PENDAHULUAN

SDGs adalah singkatan dari Sustainable Development Goals, yang dalam
bahasa Indonesia dikenal sebagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. SDGs
adalah serangkaian tujuan global yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) sebagai agenda pembangunan untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan secara menyeluruh (Pusparini, 2020)

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi agenda global yang mendesak
untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia saat ini dan
keberlanjutan planet kita untuk masa depan (Mangunjaya, 2015; Saputra et al.,
2023). Untuk mencapai tujuan ini, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah
menetapkan serangkaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs) yang mencakup berbagai aspek kehidupan yang harus
kita perhatikan (Azmal et al., 2023; Rahmayanti & Feryl Ilyasa, 2022).

Salah satu bidang yang memainkan peran penting dalam pembangunan
berkelanjutan adalah Pendidikan (Fitriandari & Winata, 2021). ESD berperan
penting dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang tujuan
dan urgensi SDGs. Melalui pendidikan yang terintegrasi dengan SDGs, siswa
dapat memahami isu-isu kompleks seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial,
penanggulangan kemiskinan, dan pentingnya keberlanjutan dalam konteks
global (Tristananda, 2018)Dalam konteks ini, bahan ajar memiliki peran sentral
dalam membentuk pemahaman, kesadaran, dan keterampilan siswa terkait isu-
isu yang terkait dengan pembangunan berkelanjutan (Gunamantha, 2010;
Simanjuntak, 2017) Dalam artikel ini, kami akan melakukan analisis terhadap
bahan ajar Biologi yang digunakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan
mempertimbangkan muatan SDGs.

Bahan ajar Biologi di SMA adalah sumber pengetahuan yang mendasar bagi
siswa dalam memahami prinsip-prinsip kehidupan, interaksi ekosistem, dan
peran manusia dalam ekosistem tersebut (Kahar & Fadhilah, 2018; Susilo, 2018).
Dalam konteks pendidikan, integrasi SDGs dalam bahan ajar menjadi salah satu
cara yang efektif untuk mendidik generasi mendatang agar menjadi agen
perubahan yang mampu mewujudkan masa depan yang lebih berkelanjutan
(Suprayitno & Wahyudi, 2020). Bahan ajar yang mengandung muatan SDGs
adalah bahan ajar yang dirancang untuk menyampaikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang mendukung pencapaian tujuan-tujuan
pembangunan berkelanjutan yang tercakup dalam SDGs (Kusumaningrum et al.,
2022)

Analisis bahan ajar Biologi dengan pendekatan berkelanjutan mencakup
pengkajian terhadap bagaimana materi ajar mencakup tujuan-tujuan SDGs yang
telah ditetapkan oleh PBB (Fitria, 2022). Dalam analisis ini, akan dievaluasi sejauh
mana bahan ajar memperkenalkan isu-isu seperti kesehatan dan kesejahteraan,
lingkungan hidup, keanekaragaman hayati, perubahan iklim, dan keadilan sosial,
serta bagaimana bahan ajar tersebut mendorong pemahaman siswa tentang
pentingnya tindakan nyata untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut sesuai dengan
pilar-pilar ESD.
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Melalui artikel ini, diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih baik
tentang bagaimana bahan ajar Biologi di SMA dapat disesuaikan dengan SDGs,
sehingga membantu menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan,
memahami kompleksitas masalah global, dan memiliki kemampuan untuk
mengambil tindakan nyata menuju pembangunan berkelanjutan. Dengan
demikian, artikel ini juga dapat memberikan kontribusi positif terhadap upaya
mendorong integrasi SDGs ke dalam kurikulum pendidikan yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Langkah pertama yang
dilakukan peneliti adalah mengumpulkan informasi mengenai bahan ajar biologi
yang paling banyak digunakan oleh guru dan siswa SMA di Kabupaten Brebes.
Pengumpulan informasi dilakukan dengan menyebar angket melalui google form
kepada guru-guru SMA di Kabupaten Brebes. Informasi mengenai bahan ajar
biologi yang digunakan di sekolah-sekolah negeri di Kabupaten Brebes,
diantaranya diperoleh dari SMA Negeri 1 Brebes, SMA Negeri 2 Brebes, SMA
Negeri 3 Brebes, SMA Negeri 1 Wanasari, SMA Negeri 1 Bulakamba, SMA Negeri
1 Tanjung, SMA Negeri 1 Ketanggungan, SMA Negeri 1 Larangan, SMA Negeri 1
Losari, SMA Negeri 1 Bumiayu, SMA Negeri 1 Salem dan SMA Negeri 1
Paguyangan. Langkah selanjutnya yaitu memilih satu bahan ajar biologi yang
paling banyak digunakan oleh siswa dan guru di sekolah-sekolah tersebut. Obyek
penelitian ini adalah bahan ajar Biologi kelas X pada semua materi. Beberapa
aspek yang dianalisis antara lain Bab, Sub Bab, Paragraf dan kalimat yang
terdapat pada bahan ajar tersebut.

Menurut Wijayanti et al., (2021), dalam analisis bahan ajar Biologi SMA
ditinjau dari muatan SDGs ini, beberapa halaman yang mungkin tidak perlu
dianalisis meliputi halaman ulasan atau kosa kata yang merupakan halaman-
halaman ini biasanya berisi ulasan singkat atau definisi istilah-istilah yang
digunakan dalam buku ajar. Meskipun penting untuk memahami istilah-istilah
tersebut, halaman ini umumnya tidak memberikan informasi yang relevan terkait
dengan integrasi SDGs dalam bahan ajar Biologi. Selain itu, halaman pencapaian
tujuan dan sasaran juga tidak perlu dianalisis, sebab tujuan dan sasaran
pembelajaran biasanya lebih terkait dengan pemahaman konsep dan
kemampuan akademik daripada dengan integrasi tujuan pembangunan
berkelanjutan. Namun analisis bahan ajar Biologi SMA yang berorientasi pada
SDGs tetap perlu mempertimbangkan keseluruhan konteks dan isi buku ajar.
Setiap halaman dan bagian buku ajar perlu dievaluasi dengan cermat untuk
memastikan bahwa integrasi SDGs diperhatikan secara menyeluruh dalam materi
pembelajaran.

Pada tahap pengumpulan data beberapa langkah yang dilakukan antara
lain: 1) Menganalisis setiap judul Bab yang berpotensi SDGs dan menjumlahkan
kemunculan muatan SDGs berdasarkan pilar ESD. 2) Menganalisis setiap sub Bab
yang berpotensi SDGs dan menjumlahkan kemunculan muatan SDGs
berdasarkan pilar ESD. 3) Menganalisis setiap paragraf pada tiap judul Bab yang
bermuatan SDGs dan menjumlahkan kemunculan muatan SDGs berdasarkan
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pilar ESD, serta menghitung persentase kemunculan pilar ESD dari seluruh
paragraf yang ada pada tiap bab 4) Menganalisis setiap kalimat pada paragraf
yang bermuatan SDGs dan menjumlahkan kemunculan muatan SDGs
berdasarkan pilar ESD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis bahan ajar biologi SMA ditinjau dari muatan Sustainable
Developments Goals (SDGs) yang dilakukan merupakan banyaknya kemunculan
muatan SDGs berdasaran pilar ESD yang meliputi aspek sosial budaya,
lingkungan dan ekonomi pada setiap bab, sebagaimana terlihat pada Gambar 1,
Gambar 2, dan Gambar 3.

Bio Suplemen /

Konflik antara Manusia dengan Orang Utan di Perkebunan Kelapa Sawit

Paragraf ini bermuatan SDGs

Permintaan global untuk minyak kelapa sawit
melonjak dari tahun ke tahun. UNEP (United Nations
Environment Programme) melaporkan bahwa perkebunan
kelapa sawit merupakan faktor utama perusakan hutan
tropis di Malaysia dan Indonesia

Pengalihan fungsi hutan menjadi perkebunan kelapa
sawit berdampak pada penurunan drastis jumiah satwa
penghuni hutan, termasuk orang utan, dalam beberapa
tahun terakhir. UNEP mengategorikan orang utan
Kalimantan (Pongo pygmaeus) berada dalam status
bahaya (jumiahnya saat ini sekitar 57.000 ekor), artinya
risiko kepunahan bisa terjadi dalam waktu dekat. Sementara orang utan Sumatra (Pongo abelii)
dikategorikan kritis (jumlahnya saat ini sekitar 6.600 ekor), artinya risiko kepunahannya sangat
tinggi.

Orang utan yang kehilangan habitat dan sumber Kalimat ini
makanan akibat konversi hutan menjadi perkebunan
kelapa sawit. Kehadirannya sering dianggap hama . %, bermuatan SDGs
karena orang utan memakan buah sawit muda . RS tertama berkaitan
Banyak penduduk yang dibayar oleh perusahaan T, & C o dengan pilar ESD
perkebunan untuk membunuh orang utan yang 5 B
merusak lahannya. Menurut pusat perlindungan yaitu Lingkungan
orang utan, setidaknya 1.500 orang utan mati di
tahun 2006 akibat serangan yang disengaja oleh
pekerja perkebunan dan kehilangan habitat akibat
perluasan perkebunan kelapa sawit.

WWF (World Wildlife Fund) Indonesia mengajak masyarakat untuk berperan aktif ge
upaya konservasi orang utan. Sebagai salah satu upayanya, WWF Indonesia megj
FOTogTam Senoust Drany OWan sebadsl Wadal DAY MATYATaRa{TuSE V35T MeMmimm ReSEd
lterhadap kelestarian orang utan dan ingin berkontribusi secara langsung dalam upaya
I&en_'/el_am_atr satwa tersebut.

Gambar 1. Contoh Paragraf dan Kalimat Bermuatan SDGs Terutama Berkaitan
dengan Pilar ESD yaitu Lingkungan
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b.

Keanckaragaman hayati sebagai sumber obat-obatan
Indoncsia memiliki sckitar 30,000 spesies tumbuhan, 940

spesics di antaranya morupakan tanaman obar dan sckitar 250
spesics tanaman obat tersebut digunakan dalam induseri obat

herbal Jokal.

Beberapa tanaman obat beserta kegunaannya adalah schagai
berikut.
*  Buah merah (Nendame ieleses) o Faark bagai obat

untuk mengobati kanker (tumor), kolestcrol tinggi, dan
diaberes,

Mengkudu atau pace (Morinde citrifolia) untuk menurunkan
wckanan darah tinggi.

Kina (Ginchena calisaya, Cinchona officinalis), kulitnya
mengandung alkaloid kina (guinine) untuk obar malaria.

Selain buh buh beberapa jenis hewan juga dapat
dimanfaatkan scbagai obat-obatan, antara lain sebagal berikur
- Madu dari Iebah di faark untuk shark daya

uhan ubuh. Gambar 2235 Bush merah
*  Ulas, bagian daging dan | knya dig dapar gob (Mendanws coneides)

penyakic kulit (gatal-gazal).

S Rl b sl Rcs ig"
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Beberap Bl figunakan untuk & - anaacs y J'"
lsin sebagai berikur.
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< e ods ). dan & ing (Murraye ) L L AN
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- K ing. bengkoang. alpukac. dan beras digunakan
scbagai Iulul disi I untuk haluskan kulic. 2 » ‘]
*  Urang ating (Eclipta alba), man‘kolun pandan, =
minyak kelapa, dan lidah buaya (Aloe rers) digunakan ‘= * <
untuk pelumas dan penghitam rambuc. Q?’ \‘ /
d. Keanckaragaman hayatl sebagai sumber sandang cﬁ‘l/ ..
i <

sandang atau palaian, antara lain sebagai berikue,

Beberapa jenis tanaman digunakan untuk bahan
P e e

Gambar 2.24 Tanamam sebagal
Rami (Bochmeria nivea), kapas (Gosyplum arborewm),  amlar 324 Sunaman sebogs)

pisang hutan atau abaca (Muse rexrilis), sisal (Agave s rmam) ham (1) cermbana (Nemtalnomy
sisalama), kenaf (Fibisews canmabinus), dan jute x...) &5 5
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Paragraph ini
bermuatan SDGs
terutama
berkaitan dengan
pilar ESD yaitu
Ekonomi

Bab2 | Krrseboar agrarman Harvats @’

Gambar 2. Contoh Paragraf dan Kalimat Bermuatan SDGs Terutama Berkaitan

dengan Pilar ESD yaitu Ekonomi

f. Keanckaragaman hayati sebagai aspek budaya

Penduduk Indonesia yang menghuni kepulauan nusantan

memiliki keanckaragaman suku dan budaya yang ringgi. Terdapat
sckitar 350 ctnis (suku) dengan agama dan kepercayaan, budaya
serta adarc-istiadar yang berbeda. Dalam menjalankan upacars
ritual keagamaan dan kepercayaannya, penyeclenggaraan upacard
adat dan pesta tradisional seringkali memanfaatkan beragam jenis
rumbuhan dan hewan. Beberapa upacara ritual keagamaan dan
kepercayaan, upacara adarc, serta pesta tradisional tersebur, anan
lain sebagai berikuc.

. @ Biologi | SMa/MA Kelas X

- Budaya nyckar (ziarah kubur) pada masyarakat Jawa
menggunakan bunga mawar, kenanga, kantil, dan meclati.

- Upacara kemarian di Toraja menggunakan berbagai jenis
tumbuhan yang dianggap memiliki nilai magis saat Paragraph ini
memandikan jenazah, misalnya limau, daun kelapa, pisang, bermuatan SDGs

dan rempah-rempah.

- Upacara Ngaben di Bali menggunakan 39 jenis tumbuhan
yang mengandung minyak atsiri yang berbau harum, antara
lain kenanga, mclati, cempaka, pandan, sirih, dan cendana.

terutama
berkaitan dengan
pilar ESD yaitu

Tebu hitam dan kelapa gading juga digunakan untuk Sosial Budaya
menghanyutkan abu jenazah ke sungai.

- Umart Islam menggunakan hewan ternak (kambing, sapi,
dan kerbau) pada hari raya Qurban.

- Umar Nasrani menggunakan pohon cemara (Araucaria sp.

dan Casuarina equisetifolia) saac perayaan nartal.

Gambar 3. Contoh Paragraf dan Kalimat Bermuatan SDGs Terutama Berkaitan

dengan Pilar ESD yaitu Sosial Budaya
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Pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 memperlihatkan contoh
paragraf yang di dalamnya mengandung muatan SDGs. Di dalam paragraf
tersebut dianalisis berdasarkan pilar ESD yaitu ekonomi, sosial masyarakat dan
lingkungan. Dari hasil analisis bahan ajar biologi diperoleh data keseluruhan bab,
paragraf dan kalimat yang mengandung muatan SDGs sesuai dengan pilar ESD
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis bahan ajar biologi berdasarkan muatan SDGs

Jumlah Jumlah Jun_1|ah Jumlah Jun_1|ah
Persentase Kalimat . Kalimat
BAB Paragraf Paragraf kemunculan berdasarkan Kalimat berdasarkan
yang bermuatan SDGs Pilar berdasarkan Pilar
dianalisis SDGs . Pilar Sosial .
Ekonomi Lingkungan
BAB 1 56 1 1,79% 4 2 2
BAB 2 87 14 16,09% 6 2 11
BAB 3 63 1 1,59% 0 1 1
BAB 4 95 1 1,05% 2 3 3
BAB 5 92 1 1,09% 4 0 0
BAB 6 48 1 2,08% 3 0 2
BAB 7 102 3 2,94% 1 1 1
BAB 8 192 8 4,17% 16 1 11
BAB 9 62 3 4,84% 0 3
BAB 10 98 16 16,33% 7 2 26
JUMLAH 895 49 5,20% 43 12 60

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis bahan ajar biologi berdasarkan muatan
SDGs, memuat persentase kemunculan pilar-pilar dalam perspektif ESD pada
setiap bab, paragraf, dan kalimat. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh
persentase jumlah kemunculan muatan SDGs pada tiap bab memiliki angka dan
persentase yang berbeda. Kemunculan paling banyak adalah pada bab 2
Keanekaragaman Hayati dan bab 10 Perubahan dan Pelestarian Lingkungan
Hidup yang memiliki presentase 16%, diikuti bab 9 Ekologi dengan persentase
5%, lalu bab 8 Hewan (Animalia) sebanyak 4 % dan seterusnya hingga yang
paling sedikit kemunculan muatan SDGs pada bab 4 Bakteri dan bab 5 Protista.

Kemunculan muatan SDGs dalam bahan ajar biologi kelas X masih tergolong
rendah. Adapun berdasarkan jumlah kemunculan tiga pilar dalam perspektif ESD
yaitu pilar ekonomi hanya sebanyak 43 kalimat, pilar sosial budaya sebanyak 12
kalimat dan pilar lingkungan sebanyak 60 kalimat. Dari data tersebut pilar
lingkungan yang terdapat pada bahan ajar mempunyai jumlah yang paling tinggi
dibandingkan dengan pilar sosial dan ekonomi. Pilar lingkungan pada ESD
meliputi sumber daya alam, perubahan iklim, pembangunan pedesaan,
urbanisaasi berkelanjutan dan pencegahan penanganan bencana merupakan
pilar dengan jumlah muatan ESD paling tinggi, diikuti dengan pilar yang lainnya
yaitu pilar ekonomi dan paling rendah pilar sosial budaya.

Kemunculan pilar-pilar EDS dalam bahan ajar biologi kelas X masih
tergolong rendah. Kemunculan tiap-tiap pilar menunjukkan angka yang berbeda
pada setiap bab. Hal ini dipengaruhi oleh kandungan isi materi pada tiap bab.
Materi yang paling banyak memuat pilar ekonomi adalah pada bab 8 Hewan
(Animalia) yaitu sebanyak 16 kemunculan, karena pada bab ini banyak memuat
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peranan beberapa Hewan dalam segi ekonomi. Selanjutnya pada bab 10
Perubahan dan Pelestarian Lingkungan Hidup memuat pilar ekonomi sebanyak 7
kemunculan. Lalu pada bab 2 Keanekaragaman Hayati memuat pilar ekonomi
sebanyak 6 kemunculan. Pada bab lainnya hanya memunculkan pilar ekonomi
sebanyak 4 hingga 0 kemunculan.

Kemunculan pilar sosial dalam buku ajar ini paling rendah dibanding pilar
ekonomi dan lingkungan, dengan total kemunculan hanya 12 dari 10 bab yang
ada. Kemunculan pilar sosial terbanyak adalah pada bab 4 Bakteri sebanyak 3
kemunculan, kemudian bab 1 Ruang Lingkup Biologi, bab 2 Keanekaragaman
Hayati dan bab 10 Perubahan dan Pelestarian Lingkungan Hidup sebanyak 2
kemunculan. Selanjutnya pada bab lainnya hanya 1 kemunculan bahkan 0. Angka
yang rendah ini disebabkan kurangnya keterkaitan nilai-nilai sosial bekelanjutan
pada materi yang ada.

Pilar lingkungan merupakan nilai yang terbanyak yang terkandung dalam
buku ajar ini. Terbukti dengan kemunculan sebanyak 60 kali dari seluruh bab
yang ada. Namun demikian nilai ini tergolong rendah, sebab hanya pada bab 10
Perubahan dan Pelestarian Lingkungan Hidup yang memiliki jumlah kemunculan
terbanyak yaitu 26 kemunculan. Hal ini disebabkan materi dalam bab ini
berhubungan dengan pilar keberlanjutan lingkungan, selanjutnya pada bab 2
Keanekaragaman Hayati dan bab 8 Hewan (Anilamia) memiliki jumlah
kemunculan sebanyak 11. Lalu pada bab lainnya hanya memunculkan angka
sebanyak 3, 2, 1 bahkan 0 kemunculan.

Tujuan dari SDGs adalah mengatasi berbagai tantangan global seperti
kemiskinan, kelaparan, ketimpangan, perubahan iklim, dan degradasi
lingkungan, sambil mempromosikan kesejahteraan manusia, perlindungan
lingkungan, dan perdamaian yang inklusif (Wahyuningsih, W., 2018). Berikut
adalah daftar 17 tujuan SDGs: (1) tidak ada kemiskinan; (2) tidak ada kelaparan;
(3) kesehatan dan kesejahteraan yang baik; (4) pendidikan berkualitas; (5)
kesetaraan gender; (6) air bersih dan sanitasi; (7) energi bersih dan terjangkau;
(8) pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif; (9) inovasi dan
infrastruktur; (10) mengurangi ketimpangan; (11) kota yang berkelanjutan dan
inklusif; (12) konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab; (13) tindakan
terhadap perubahan iklim; (14) kehidupan di bawah air; (15) kehidupan darat;
(16) perdamaian, keadilan, dan lembaga yang kuat; dan (17) kemitraan untuk
mencapai tujuan (Kusumaningrum et al., 2022)

Menurut Anggorowati, et al. (2020) tujuan dari bahan ajar biologi yang
bermuatan Sustainable Development Goals (SDGs) antara lain sebagai berikut:
(1) Memahami Hubungan Antarorganisme dan Ekosistem vyaitu bahan ajar
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang hubungan
kompleks antara organisme dan ekosistem di mana mereka hidup. Hal ini meliputi
pemahaman tentang interaksi antara spesies, rantai makanan, jaring-jaring
makanan, dan aliran energi dalam ekosistem. Melalui pemahaman ini, siswa
dapat memahami pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan
biodiversitas untuk mencapai tujuan SDGs 15 (Kehidupan Darat); (2) Mengenal
dan Menghargai Keanekaragaman Hayati yaitu bahan ajar biologi bertujuan
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untuk memperkenalkan siswa pada keragaman hayati yang ada di planet kita. Ini
termasuk mempelajari keanekaragaman spesies, keanekaragaman genetik, dan
keanekaragaman ekosistem. Melalui pemahaman ini, siswa dapat
mengembangkan sikap dan kepedulian terhadap pelestarian dan pengelolaan
keanekaragaman hayati, yang berkaitan dengan tujuan SDGs 14 (Kehidupan di
Bawah Air) dan tujuan SDG 15 (Kehidupan Darat); (3) Menyadari Dampak
Manusia terhadap Lingkungan yaitu bahan ajar bertujuan untuk membantu siswa
memahami peran manusia dalam perubahan lingkungan. Ini mencakup
mempelajari dampak aktivitas manusia terhadap perubahan iklim, deforestasi,
polusi, penangkapan ikan berlebihan, dan degradasi habitat. Tujuan dari
pemahaman ini adalah untuk mengembangkan sikap dan tindakan yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan, yang berkaitan dengan tujuan SDGs 12
(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab) dan tujuan SDG 13 (Tindakan
untuk Iklim); (4) Mempromosikan Kesehatan dan Kesejahteraan yaitu bahan ajar
biologi bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang
tubuh manusia, kesehatan, dan kesejahteraan. Hal ini mencakup pemahaman
tentang sistem organ tubuh, makanan dan gizi, penyakit, reproduksi manusia,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan. Melalui pemahaman ini, siswa
dapat mengembangkan sikap yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan
manusia, yang berkaitan dengan tujuan SDGs 3 (Kesehatan yang Baik dan
Kesejahteraan); (5) Mendorong Aksi dan Keberlanjutan yaitu bahan ajar biologi
bertujuan untuk mendorong siswa untuk mengambil tindakan nyata dan
berkelanjutan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Ini meliputi
penerapan prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari,
partisipasi dalam kegiatan pelestarian lingkungan, dan berkontribusi dalam
proyek atau inisiatif yang mendukung SDGs secara keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penyusunan bahan ajar Biologi bermuatan SDGs diperlukan demi
menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan, memahami kompleksitas
masalah global, dan memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan nyata
menuju pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis bahan ajar
biologi kelas X ditinjau dari muatan SDGs dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
biologi kelas X pada seluruh bab sudah bermuatan SDGs namun masih dengan
kategori rendah. Hal ini ditunjukkan dengan kemunculan pilar ESD yaitu pilar
ekonomi sebanyak 43 kalimat, pilar sosial budaya sebanyak 12 kalimat, dan pilar
lingkungan sebanyak 60 kalimat.

Upaya untuk mengatasi berbagai tantangan global seperti kemiskinan,
kelaparan, ketimpangan, perubahan iklim, dan degradasi lingkungan, sambil
mempromosikan kesejahteraan manusia, perlindungan lingkungan, dan
perdamaian yang inklusif, maka saran yang dapat diberikan adalah bagi sekolah
diharapkan menggunakan bahan ajar yang bemuatan SDGs dengan persentase
yang tinggi. Selanjutnya, guru perlu melakukan analisis bahan ajar biologi lain
yang bermuatan SDGs, berpilar ESD dan mengimplementasikannya pada
kegiatan pembelajaran agar peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam
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kehidupan sehari- hari. Bagi penulis buku sebaiknya menambahkan muatan
SDGs, pilar ESD dalam penulisan bahan ajar biologi berikutnya.
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